Pertumbuhan Tithonia diversifolia dengan Dosis Pupuk  Kandang dan Jarak Tanam yang Berbeda by Desyrakhmawati, Lia et al.
72
J. Agron. Indonesia 43 (1) : 72 - 80 (2015)
Lia Desyrakhmawati, Maya Melati, Suwarto, dan Wiwik Hartatik
* Penulis untuk korespondensi. e-mail: maya_melati05@yahoo.
com 
PENDAHULUAN
Tithonia diversifolia disebut juga sebagai tree 
marigold, bunga matahari Mexico atau kembang bulan. 
Awalnya T. diversifolia dikenal sebagai tumbuhan liar yang 
sangat agresif membentuk koloni sehingga menjadi gulma 
bagi tanaman budidaya (Chukwuka et al., 2007a) tetapi 
kemudian diketahui bahwa T. diversifolia dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk hijau (Opala et al., 2009; Crespo et al., 
2011). Daun T. diversifolia  kering  mengandung  3.5-4.0% 
N,  0.35-0.38% P,  3.5-4.1% K,  0.59% Ca, dan 0.27% Mg 
sehingga hijauan T. diversifolia berpotensi sebagai sumber 
hara N, P, K bagi tanaman (Hartatik, 2007). Pemanfaatan 
T. diversifolia sebagai sumber hara selain berupa pupuk 
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ABSTRACT
Mexican sunflower (Tithonia diversifolia) is a invansive weed but it can be used as continuous and on-farm source 
of nutrient for organic farming system. The objective of this study was to investigate growth and biomass production of T. 
diversifolia with different rates of chicken manure and plant spacings. The experiment was conducted at Cikarawang, Bogor, 
on Inceptisol soil type, from October 2011 until January 2012. The experiment was arranged in a randomized block design 
with 2 factors and 3 replications. The rates of chicken manure were  0, 2.5, 5 and 10 ton ha-1, while the plant spacings were 
50 cm x 50 cm and 75 cm x 75 cm. The interaction effect between manure rates and plant spacing was significant on nett 
assimilation rate at 4-8 weeks after planting, but it was not significant on biomass production. The highest dry weight of 
biomass (1,129.1 kg ha-1) was obtained from the addition of 10 ton chicken manure ha-1 with the potential contribution as 
much as 55.47 kg N, 4.54 kg P, 88.54 kg K per hectare. The highest dry weight of biomass produced with planting distance 
50 cm x 50 cm (897 kg ha-1). Referring to the results, it can be recommended that the cultivation of T. diversifolia at the first 
planting needs 10 ton chicken manure ha-1 and the planting distance of 50 cm x 50 cm.
Keywords: biomass production, Mexican sun flower, nett assimilation ratio, nutrient contributio, weed
ABSTRAK
Bunga matahari Mexico (Tithonia diversifolia) adalah gulma yang invasif tetapi memiliki potensi sebagai  sumber 
hara yang berkelanjutan pada sistem pertanian organik. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh pupuk kandang 
ayam dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi biomassa T. diversifolia. Percobaan dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2011 hingga Januari 2012 di Kebun Percobaan IPB Desa Cikarawang, Bogor, jenis tanah Inceptisol. Percobaan 
ini menggunakan kelompok lengkap teracak dengan 2 faktor terdiri atas dosis pupuk kandang (0, 2.5, 5 dan 10 ton ha-1) dan 
jarak tanam (50 cm x 50 cm dan 75 cm x 75 cm) dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 
antara dosis pupuk kandang dan jarak tanam nyata pada laju asimilasi bersih umur 4-8 minggu setelah tanam namun tidak 
nyata pada produksi biomassa pucuk. Bobot kering biomassa tertinggi (1,129.1 kg ha-1) dihasilkan dari pemberian 10 ton 
pupuk kandang ha-1 dengan potensi sumbangan haranya 55.47 kg N, 4.54 kg P dan 88.54 kg K per hektar. Bobot kering 
biomassa T. diversifolia terbanyak dihasilkan pada jarak tanam 50 cm x 50 cm sebesar 897 kg ha-1. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disarankan bahwa penanaman T. diversifolia  pertama kali dapat menggunakan 10 ton pupuk kandang ha-1 
dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. 
Kata kunci: Bunga matahari Mexico, gulma, laju asimilasi bersih, produksi biomassa, sumbangan hara
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hijau segar atau pupuk hijau cair dapat pula berupa kompos 
(Muhsanati et al., 2008; Hakim et al., 2012) dan mulsa (Liasu 
dan Achakzai, 2007; Adeniyan et al., 2008). T. diversifolia 
juga bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah 
(Oelbermann et al., 2012; Ojeniyi et al., 2012), sebagai 
pestisida nabati (Oyedokun et al., 2011; Akpheokhai et 
al., 2012) dan farmasi (Chagas-Paula et al., 2012).  Hasil 
analisis  fitokimia  biomassa T. diversifolia  menunjukkan 
bahwa tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai tanaman 
obat, karena mengandung senyawa kimia saponin, alkaloid, 
tanin, flavonoid, steroid dan glikosida yang berperan penting 
dalam pengobatan. Hal ini juga membuktikan pemanfaatan 
daun T. diversifolia dalam pengobatan tradisional untuk 
berbagai macam penyakit (Essiett dan Uriah, 2013) dan 
dalam pengobatan herbal (Essiett dan Akpan, 2013).
Potensi T. diversifolia sebagai pupuk hijau dan 
sebagai pestisida nabati menjadi pertimbangan untuk 
membudidayakannya. Selama ini biomassa T. diversifolia 
diperoleh dari tanaman yang tumbuh secara liar di tepi 
lahan pertanian, di lereng-lereng tebing dan di tepi-tepi 
jalan raya. Jika T. diversifolia dibudidayakan pada lokasi 
yang berdekatan dengan tempat budidaya tanaman lain, 
diharapkan bahwa tajuknya dapat dipanen secara berkala 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber hara jangka 
panjang terutama dalam sistem pertanian organik.  
Kelebihan lain dari biomassa T. diversifolia adalah 
mempunyai kadar unsur K lebih tinggi daripada Centrosema 
pubescens dan Calopogonium mucunoides. Percobaan yang 
dilakukan oleh Barus (2005) menunjukkan  bahwa daun 
C. mucunoides mengandung 2.47% N, 0.23% P, 0.75% 
K sedangkan daun C. pubescens mengandung 3.49%, 
0.36% P, 1.05% K. Hasil percobaan Kurniansyah (2010) 
menunjukkan bahwa kandungan daun T. diversifolia 
adalah 3.06% N, 0.25% P, dan 5.75% K dan menyebabkan 
intensitas serangan hama dan pathogen yang lebih rendah 
serta produksi kedelai yang lebih tinggi pada tanaman yang 
mendapat T. diversifolia dibandingkan yang mendapat C. 
pubescens. Percobaan ini juga memperlihatkan bahwa, 
dengan jumlah yang sama, waktu yang dibutuhkan untuk 
dekomposisi tajuk T. diversifolia lebih singkat daripada 
untuk C. pubescens.
Berdasarkan manfaat T. diversifolia  sebagai sumber 
hara, maka perlu dilakukan kajian untuk budidaya tanaman 
ini. Penanaman T. diversifolia pertama kali memerlukan 
input berupa pupuk organik jika biomassa tanaman ini akan 
digunakan dalam sistem pertanian organik. Oleh karena 
itu perlu dilakukan pemberian bahan organik pada awal 
budidayanya karena transfer unsur hara berkelanjutan dalam 
periode yang panjang tidak akan tercukupi dari produksi 
biomassa T. diversifolia  yang rendah (Jama et al., 2000).
Pupuk kandang merupakan satu jenis bahan organik 
yang umumnya digunakan dalam budidaya pertanian dengan 
tujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Pupuk kandang ayam memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing 
karena kandungan unsur haranya relatif lebih tinggi dan 
kadar air lebih rendah sehingga aplikasi pupuk kandang 
ayam dalam unit yang sama dengan pupuk kandang sapi 
atau pupuk kandang kambing akan menyumbangkan unsur 
hara yang lebih tinggi (Hayati, 2013). Oleh karena itu 
penggunaan pupuk kandang ayam dalam budidaya pertanian 
dapat meningkatkan hasil pertanian (Melati dan Andriyani, 
2005; Sistani et al., 2007; Melati et al., 2008; Laude dan 
Tambing, 2010).  
Pengaturan jarak tanam dimaksudkan untuk memberi 
ruang tumbuh yang cukup bagi tanaman yang dibudidayakan 
sehingga mengurangi persaingan antar tanaman.   Perbedaan 
jarak tanam mampu meningkatkan indeks  pertumbuhan 
fisiologis tanaman (Farahani dan Valadabadi, 2009), 
mempengaruhi pertumbuhan diameter batang dan tinggi 
tanaman (Badi et al., 2004), meningkatkan evaporasi tanah 
dan transpirasi tanaman (Chen et al., 2010).  
Penggunaan pupuk kandang ayam dan pengaturan 
jarak tanam merupakan unsur budidaya yang dapat 
meningkatkan produksi tanaman kentang (Fatkur et al., 
2010) dan menekan pertumbuhan gulma (Mayadewi, 2007). 
T. diversifolia memiliki pertumbuhan yang cepat dengan 
cabang yang banyak sehingga membutuhkan ruang tumbuh 
yang cukup lebar, tetapi belum ditemukan jarak tanam 
optimum bagi budidaya T. diversifolia selain dalam bentuk 
teknik budidaya lorong. Kombinasi perlakuan pemberian 
pupuk kandang dan pengaturan jarak tanam diharapkan 
mampu meningkatkan pertumbuhan T. diversifolia sehingga 
dapat dicapai produksi optimum hijauannya.
Tithonia diversifolia belum pernah dibudidayakan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pupuk kandang ayam dan jarak tanam terhadap pertumbuhan 
dan produksi biomassa Tithonia diversifolia.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Desa 
Cikarawang, Darmaga, Bogor, terletak pada ketinggian 224 
m dpl dengan jenis tanah Inceptisol. Percobaan berlangsung 
dari bulan Oktober 2011 sampai dengan Januari 2012. 
Penelitian ini disusun dalam rancangan kelompok 
lengkap teracak dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 
pertama adalah dosis pupuk kandang ayam petelur yaitu 0, 
2.5, 5  dan 10 ton ha-1.  Faktor ke-2 adalah jarak tanam yaitu 
50 cm x 50 cm dan 75 cm x 75 cm.  Tanaman contoh terdiri 
atas 6 tanaman per petak.
Petak percobaan berukuran 4.5 m x 4.5 m dan jarak 
antar petak 30 cm. Bahan tanam T. diversifolia berasal dari 
bibit stek batang sepanjang + 20 cm yang telah ditanam 
terlebih dahulu dalam polibag selama 4 minggu. Populasi 
tanaman per petak untuk jarak tanam 50 cm x 50 cm dan 
75 cm x 75 cm masing-masing adalah 81 dan 36 tanaman. 
Pupuk kandang diberikan dua minggu sebelum waktu 
tanam pada lubang tanam, dosis pupuk 2.5, 5 dan 10 ton ha-1 
dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm menjadi 62, 125 dan 250 
g per lubang tanam, sedangkan untuk jarak tanam 75 cm x 
75 cm menjadi 138, 300 dan 600 g per lubang tanam.  
Terhadap 6 tanaman sampel dilakukan pengamatan 
tinggi tanaman, jumlah cabang utama, jumlah cabang 
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sekunder, jumlah daun, lebar tajuk, diameter batang pada 
umur 4 dan 8 MST dan panen biomassa pada umur 8 
MST. Panen dilakukan dengan memotong 30 cm daun dan 
batang lunak bagian pucuk. Pengambilan sampel destruktif 
dilakukan dengan mencabut 1 tanaman dari setiap petak 
percobaan untuk mengukur luas daun, indeks luas daun 
(ILD), bobot basah dan bobot kering biomassa (daun, tangkai 
daun, batang dan akar), laju tumbuh relatif  (LTR),  laju 
asimilasi bersih (LAB) pada umur 4 dan 8 MST. Parameter 
ini berguna untuk menganalisis pertumbuhan tanaman pada 
interval waktu tertentu (t), dengan mengetahui bobot kering 
tanaman (W) dapat diukur laju pertumbuhan relatif
                                   
dan dengan mengetahui luas daun (A) serta bobot kering 
dapat diukur laju asimilasi bersih          
(Leopold dan Kriedemann, 1975). Analisis hara biomassa 
dan analisis fitokimia biomassa dilakukan pada 8 MST. 
Analisis data dilakukan dengan sidik ragam. Kurva respon 
ditentukan dengan persamaan regresi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 
interaksi antara dosis pupuk kandang dan jarak tanam 
terjadi pada peubah laju asimilasi bersih (LAB) umur 4-8 
MST.  Dosis pupuk kandang dan jarak tanam secara tunggal 
berpengaruh terhadap beberapa peubah pertumbuhan dan 
produksi biomassa.
Pupuk kandang nyata mempengaruhi tinggi tanaman, 
lebar tajuk tanaman, diameter batang pada umur 4 MST 
(Gambar 1) dengan pola kuadratik.  Berdasarkan persamaan 
regresi, dosis pupuk kandang optimum untuk peubah tinggi 
tanaman, lebar tajuk dan diameter batang berturut-turut 
adalah 5.96, 6.80 dan 8.20 ton ha-1 pada umur 4 MST. Dosis 
pupuk kandang tidak lagi mempengaruhi pertumbuhan saat 
tanaman umur 8 MST.    
Pemberian pupuk kandang meningkatkan LAB 
tanaman umur 4-8 MST dibandingkan tanpa pemberian 
pupuk kandang. Hanya dosis pupuk kandang 10 ton ha-1 
yang nyata meningkatkan LAB tanaman bila dibandingkan 
dengan tanpa pemberian pupuk kandang. Dosis pupuk 
kandang 2.5 ton ha-1 menyebabkan peningkatan LAB yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk kandang 
5 dan 10 ton ha-1.  
Dosis pupuk kandang berpengaruh terhadap bobot 
basah dan bobot kering biomassa panen per tanaman, 
sehingga berpengaruh pula terhadap potensi produksi 
biomassa per hektar.  Potensi bobot basah dan bobot kering 
biomassa panen menunjukkan kecenderungan yang masih 
meningkat hingga dosis pupuk kandang 10 ton ha1,  (Gambar 
2). Hal ini dapat diartikan bahwa dosis pupuk kandang 10 
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Gambar 1.  Pengaruh pupuk kandang terhadap (A) tinggi tanaman; (B) lebar  tajuk; (C) diameter batang; (D) Laju asimilasi bersih tanaman 
4-8 MST. Angka yang diikuti huruf yang sama pada variabel dan umur tanaman yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 













y = -0.255x2 + 3.042x + 47.34
R² = 0.831



























y = -0.307x2 + 4.177x + 56.18
R² = 0.984


















Dosis pupuk kandang (ton ha-1)
12.5b 13.83a
14.33a 14.67a
17.33 19.33 19.17 18.67
y = -0.033x2 + 0.541x + 12.55
R² = 0.988





















Dosis pupuk kandang (ton ha-1)
6.56b 7.66ab
8.16ab 9.42a
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ton ha-1 yang merupakan dosis pupuk kandang tertinggi, 
adalah dosis pupuk terbaik untuk menghasilkan biomassa 
tertinggi pada kedua jarak tanam.
Kadar hara dalam pucuk saat panen umur 8 MST dapat 
dilihat pada Tabel 1, sedangkan perkiraan sumbangan hara 
dari pucuk tanaman dapat dilihat pada Gambar 2. Kadar 
Gambar 2.  Pengaruh pupuk kandang terhadap (A) bobot basah biomassa per hektar; (B) bobot kering biomassa per hektar; (C) potensi 
sumbangan unsur hara  makro dan makro sekunder dari  biomassa  per  hektar; (D) perkiraan sumbangan unsur hara Fe dari 
biomassa Tithonia diversifolia per hektar. Error bar ± SE
A B 
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Tabel 1. Kadar hara dalam pucuk tanaman Tithonia diversifolia umur 8 MST dengan perlakuan dosis pupuk
Kadar hara dalam 
pucuk
Dosis pupuk kandang (ton ha-1)
Rataan
0 2.5 5 10
Hara makro ...........................................% bobot kering............................................
N 4.95 4.91 5.11 4.84 4.95
P 0.40 0.40 0.44 0.41 0.41
K 7.52 7.42 8.08 7.86 7.72
Ca 1.35 1.41 1.51 1.32 1.40
Mg 0.57 0.62 0.53 0.49 0.55
Hara mikro ...................................................... ppm .......................................................
Fe 223.83 219.67 220.17 148.67 203.09
A B 
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hara dalam pucuk dan sumbangan hara dari pucuk yang 
tertinggi adalah unsur hara K. Rata-rata kadar air dari pucuk 
T. diversifolia adalah 89.4%, dengan kadar air tersebut 
dapat diketahui perkiraan sumbangan hara potensial yang 
dapat diperoleh dari pucuk panen T. diversifolia yaitu dari 
perkalian antara bobot kering pucuk (kg) dengan kadar 
unsur dalam pupuk (%). Nilai tersebut berupa dugaan karena 
tidak mempertimbangkan kemungkinan kehilangan hara, 
kecepatan dekomposisi, dan perbedaan waktu ketersediaan 
hara dalam tanah (Kurniansyah, 2010). Potensi sumbangan 
hara N, P, dan K tertinggi dari produksi biomassa T. 
diversifolia berdasarkan perlakuan dosis pupuk kandang 
ditunjukkan pada perlakuan dosis pupuk kandang 10 ton 
ha-1 sedangkan sumbangan unsur hara Ca, Mg dan Fe tidak 
dipengaruhi oleh perlakuan dosis pupuk kandang. Perkiraan 
sumbangan hara jika diambil dari pucuk T. diversifolia 
sepanjang 30 cm  setara dengan 123.27 kg urea, 15.36 kg 
SP-36 dan 106.93 kg KCl. Potensi sumbangan hara ini 
mengindikasikan peluang T. diversifolia untuk mengurangi 
penggunaan pupuk kimia sintetis terutama urea dan KCl. 
Berdasarkan keragaan tanaman, pucuk dapat dipanen sampai 
50 cm sehingga sumbangan hara juga bisa lebih tinggi.
Jarak tanam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah 
cabang sekunder, jumlah daun per tanaman umur 8 MST, 
lebar tajuk umur 4 dan 8 MST dan indeks luas daun (ILD) 
umur 4 MST.  Jarak tanam lebar (75 cm x 75 cm) umumnya 
menyebabkan nilai peubah lebih tinggi daripada  nilai 
peubah dengan jarak tanam rapat (50 cm x 50 cm), kecuali 
pada peubah tinggi tanaman umur 8 MST dan ILD umur 4 
MST (Tabel 2).  
 Nilai komponen pertumbuhan yang lebih tinggi pada 
jarak tanam lebar diduga karena adanya ketersediaan ruang 
tumbuh yang cukup bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman sehingga cahaya matahari lebih mudah mencapai 
bagian tanaman. Cahaya merupakan faktor terpenting 
bagi pertumbuhan T. diversifolia selain air. Chukwuka 
et al. (2007b) melaporkan bahwa T. diversifolia yang 
tumbuh di bawah intensitas cahaya yang rendah (500 lux) 
mengakumulasi biomassa yang lebih rendah dibandingkan 
dengan akumulasi biomassa T. diversifolia yang tumbuh di 
bawah intensitas cahaya penuh.  
Tanaman umur 8 MST pada jarak tanam rapat lebih 
tinggi dibandingkan jarak tanam lebar (Tabel 2). Diduga 
bahwa tanaman pada jarak tanam rapat mengalami etiolasi 
yaitu penambahan tinggi tanaman tanpa diikuti oleh bobot 
kering tanaman karena pada proses ini yang berperan adalah 
hormon pertumbuhan yaitu auksin. Respon ini merupakan 
respon fototropik tanaman terhadap keterbatasan cahaya, 
dimana pada jarak tanam rapat jumlah cahaya yang dapat 
mencapai bagian bawah tanaman semakin sedikit. Bagian 
batang yang ternaungi memiliki konsentrasi hormon auksin 
yang lebih tinggi dibandingkan bagian batang yang tidak 
ternaungi, sehingga mendorong pertumbuhan batang ke 
arah cahaya (Salisbury dan Ross, 1995). 
ILD yang besar pada jarak tanam rapat saat tanaman 
umur 4 MST diduga karena adanya pengaruh lingkungan 
Peubah
Jarak tanam (cm x cm)
Rataan
Jarak tanam (cm x cm)
Rataan
50 x 50 75 x 75 50 x 50 75 x 75
........... 4 MST ........... ........... 8 MST.........
Tinggi tanaman (cm)     52.33      52.25     52.29    135.42a    114.92b   125.17
Jumlah cabang sekunder     28.00      28.60     28.30      24.00b      35.60a     29.80
Jumlah daun per tanaman   155.60    168.30   161.95    166.20b    240.40a   203.30
Lebar tajuk (cm)     60.75b      68.00a     64.38      93.42b    107.83a   100.63
Indeks luas daun       1.01a        0.40b       0.71        3.51        2.38       2.95
.......... 4-8 MST ..........
Laju asimilasi bersih (mg cm2 hari-1)   7.20 b     8.70 a 7.95
Tabel 2. Komponen pertumbuhan Tithonia diversifolia dengan perlakuan  jarak tanam
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama pada tiap kelompok umur (4 MST dan 8 MST) tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5% 
Tabel 3.  Komponen produksi biomassa Tithonia diversifolia pada 8 MST pada 2 jarak tanam
Bobot biomassa
Jarak tanam (cm x cm)
Rataan
50 x 50 75 x 75
....................................kg ha-1.....................................
Bobot basah 8,290.0 7,554.2 7,922.1
Bobot kering    897.0    799.6    848.3
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Tabel 4. Sumbangan hara Tithonia diversifolia pada 2 jarak tanam pada 8 MST
Potensi sumbangan hara
Jarak tanam  (cm x cm)
Rataan 
50 x 50 75 x 75
...........................kg ha-1............................
N 44.39 39.85 42.12
P   3.74   3.19   3.47
K 70.64 59.70 65.17
Ca 12.53 10.83 11.68
Mg   4.77   4.47   4.62
........................... g ha-1 ...........................
Fe 170.58 156.88 163.73
 
y = -0.090x2 + 1.047x + 5.578
R² = 0.936
























Dosis pupuk (ton ha-1)
50 cm x 50 cm 75 cm x 75 cm
Gambar 3. Interaksi perlakuan dosis pupuk kandang dan jarak 




Jarak tanam  (cm x cm)
Rataan
50x50 75x75
Hara makro  ....% (bobot kering)-1.... 
N 5.00 4.90 4.95
P 0.42 0.41 0.42
K 7.90 7.50 7.70
Ca 1.40 1.40 1.40
Mg 0.53 0.58 0.56
Hara mikro ............. ppm ............
Fe 178.67 227.5 203.09
Tabel 5. Kadar hara dalam pucuk tanaman Tithonia 
diversifolia umur 8 minggu setelah tanam dengan 
perlakuan jarak tanam
berupa ketersediaan cahaya matahari yang terbatas bagi 
pertumbuhan daun.  Daun tanaman dalam kondisi ternaungi 
memiliki permukaan lebih lebar (Repkova et al.,  2009) agar 
daun dapat menangkap cahaya matahari lebih banyak untuk 
proses fotosintesis. Perluasan daun sebagai respon terhadap 
kurangnya cahaya juga dipengaruhi oleh faktor genetik 
(Volkenburgh, 1999).  
Bobot basah dan bobot kering biomassa panen per 
tanaman serta sumbangan hara biomassa pucuk umur 8 
MST lebih tinggi pada perlakuan jarak tanam lebar (75 cm 
x 75 cm), tetapi persatuan luas dari jarak tanam rapat (50 
cm x 50 cm) menyumbang biomassa lebih tinggi (Tabel 3 
dan 4). Rata-rata kadar air biomassa panen T. diversifolia 
dengan perlakuan jarak tanam adalah 89.3%. Perkiraan 
sumbangan hara yang dapat diperoleh dari pucuk T. 
diversifolia sepanjang 30 cm setara dengan 98.64 kg urea, 
23.97 kg SP-36 dan 142.32 kg KCl. Perlakuan jarak tanam 
tidak berpengaruh terhadap kadar hara dalam pucuk saat 
panen umur 8 MST (Tabel 5).
Terdapat interaksi perlakuan dosis pupuk kandang 
dan jarak tanam pada peubah LAB umur 4-8 MST (Gambar 
3). Peningkatan dosis pupuk kandang masih meningkatkan 
LAB tanaman pada jarak tanam lebar, namun telah tercapai 
titik maksimum pada 5.82 ton ha-1 pada jarak tanam rapat 
dengan persamaan y = -0.090x2 + 1.047x + 5.578. 
Pengaruh perlakuan terhadap biomassa tanaman 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa bobot basah 
dan bobot kering tajuk dan akar tidak berbeda antar dosis 
pupuk kandang maupun antar jarak tanam (Tabel 6). 
Meskipun tidak nyata, ada kecenderungan penambahan 
dosis pupuk kandang meningkatkan bobot tajuk dan akar 
karena adanya peningkatan LTR umur 4-8 MST dan secara 
nyata menurunkan rasio tajuk/akar pada 8 MST.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa penambahan pupuk kandang masih 
mendorong pertumbuhan akar sehingga diduga akar mampu 
mendukung pertumbuhan tajuk. Sistem perakaran pada 
T. diversifolia diduga mempunyai toleransi yang tinggi 
terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan.
Terjadi peningkatan biomassa tajuk yang cukup tinggi 
saat tanaman umur 8 MST yaitu menjadi 4.3 sampai 7.4 
kali biomassa tajuk pada 4 MST. Produksi  biomassa T. 
diversifolia yang tinggi saat 8 MST juga dikemukan Partey 
(2011). Besarnya akumulasi biomassa ini mendukung 
pemanfaatan T. diversifolia sebagai pupuk hijau dengan 
didukung kandungan hara N, P, K yang tinggi.     
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KESIMPULAN
Belum diperoleh dosis pupuk kandang optimum 
untuk produksi biomassa T. diversifolia. Produksi bobot 
kering biomassa T. diversifolia tertinggi dicapai dengan 
pemberian pupuk kandang 10 ton ha-1 yaitu 1 129.1 kg ha-
1 dengan potensi sumbangan hara setara 123.27 kg urea, 
15.36 kg SP-36 dan 106.93 kg KCl. Bobot kering biomassa 
T. diversifolia terbanyak pada jarak tanam 50 cm x 50 cm 
sebesar 897 kg ha-1 dengan potensi sumbangan hara setara 
98.64 kg urea, 23.97 kg SP-36 dan 142.32 kg KCl. Interaksi 
terjadi pada LAB tanaman umur 4-8 MST, LAB tertinggi 
pada perlakuan dosis pupuk 10 ton ha-1 dan jarak tanam 75 
cm x 75 cm yaitu 11.87 g cm-2 hari-1. 
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